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Circular Economy merupakan pendekatan sistem ekonomi melingkar o
dengan memaksimalkan kegunaan dan nilai bahan mentah, komponen,
serta produk, sehingga mampu mereduksi jumlah bahan sisa yang
tidak digunakan dan dibuang ke tempat pembuangan akhir.
Penerapannya akan mampu mendorong pertumbuhan ekonomi hijau
yang lebih tinggi dibandingkan skenario “business as usual’.
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Berkelanjuran

Blue, Green, and Circular Economy memiliki potensi dan keuntungan
besar untuk pembangunan ekonomi global berkelanjutan.
Implementasinya dapat menciptakan jutaan lapangan pekerjaan
baru, mengurangi sampah dari berbagai sektor, dan mendorong
pertumbuhan ekonomi. Konsep ekonomi biru, hijau, dan sirkular
bukanlah konsep baru. Tetapi, dunia baru tersadar akhir-akhir ini
akan pentingnya melakukan transformasi dalam pendekatan
ekonomi global sehingga menjadi berkelanjutan. Indonesia sendiri
sudah mulai menerapkan ketiga pendekatan ekonomi tersebut.

Adanya pergeseran ke arah ekonomi biru, hijau, dan sirkular harus
ditempuh karena adanya peluang dan manfaat yang bisa dipetik.
Indonesia telah berkontribusi dalam merealisasikan wacana global
bertransisi ke model ekonomi berkelanjutan melalui berbagai program
dan aksi nyata di forum G20. Pembangunan industri merupakan
salah satu pilar utama pembangunan perekonomian nasional.
Prinsip-prinsip pembangunan industri yang berkelanjutan didasarkan
pada aspek pembangunan ekonomi, sosial, budaya, dan lingkungan
hidup. Saat ini, pembangunan industri sedang dihadapkan pada
persaingan global yang sangat berpengaruh terhadap perkembangan
industri nasional.
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Book Chapter ini hadir untuk membahas kajian terkait ekonomi
sirkular dan pembangunan berkelanjutan. Selamat membacal
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PENGANTAR EDITOR

Circular Economy merupakan pendekatan sistem ekonomi
melingkar dengan memaksimalkan kegunaan dan nilai bahan
mentah, komponen, serta produk, sehingga mampu mereduksi
jumlah bahan sisa yang tidak digunakan dan dibuang ke tempat
pembuangan akhir. Penerapannya akan mampu mendorong
pertumbuhan ekonomi hijau yang lebih tinggi dibandingkan

skenario “business as usual”.

Blue, Green, and Circular Economy memiliki potensi dan
keuntungan besar untuk pembangunan ekonomi global berkelan-
jutan. Implementasinya dapat menciptakan jutaan lapangan
pekerjaan baru, mengurangi sampah dari berbagai sektor, dan
mendorong pertumbuhan ekonomi. Konsep ekonomi biru, hijau,
dan sirkular bukanlah konsep baru. Tetapi, dunia baru tersadar
akhir-akhir ini akan pentingnya melakukan transformasi dalam
pendekatan ekonomi global sehingga menjadi berkelanjutan.
Indonesia sendiri sudah mulai menerapkan ketiga pendekatan
ekonomi tersebut. Adanya pergeseran ke arah ekonomi biru,
hijau, dan sirkular harus ditempuh karena adanya peluang dan
manfaat yang bisa dipetik. Indonesia telah berkontribusi dalam
merealisasikan wacana global bertransisi ke model ekonomi
berkelanjutan melalui berbagai program dan aksi nyata di forum
G20.

Pembangunan industri merupakan salah satu pilar utama
pembangunan perekonomian nasional. Prinsip-prinsip pem-
bangunan industri yang berkelanjutan didasarkan pada aspek

pembangunan ekonomi, sosial, budaya, dan lingkungan hidup.




Saat ini, pembangunan industri sedang dihadapkan pada persai-
ngan global yang sangat berpengaruh terhadap perkembangan

industri nasional.

Book Chapter ini hadir untuk membahas kajian terkait

ekonomi sirkular dan pembangunan berkelanjutan. Selamat

membaca!

Yogyakarta, November, 2022
Editor,

M. Zidny Nafi’ Hasbi
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meutialayliwalmaata.ac.id

Pendahuluan

Pembangunan Berkelanjutan atau Sustainable Development
pertama kali terkonsep sebagai tujuan sosial yang diperkenalkan
dalam United Nations Conference on the Environment atau
Konferensi Lingkungan Hidup Perserikatan Bangsa-Bangsa di
Stockholm di tahun 1972 (Candra, 2022). Konferensi tersebut
diadakan karena dipicu oleh adanya kekhawatiran global pada
kemiskinan berkepanjangan serta meningkatnya kemiskinan juga
ketidakadilan sosial, ditambah lagi dengan adanya kebutuhan
pangan yang berkepanjangan yang mana semua gal tersebut
merupakan permasalahan global dan juga kesadaran pada
ketersediaan sumber daya yang harusnya dapat mendukung
pembangunan ekonomi. Konferensi di Stockholm tersebut dihadiri
oleh delegasi dari negara maju dan juga negara berkembang, salah

satunya adalah Indonesia yang menghasilkan adanya kesepakatan
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terkait harus diadakannya pertimbangan dari setiap masalah
lingkungan pada program pembangunan yang telah dijalankan.
Selain adanya hasil dalam bentuk kesepakatan, konferensi tersebut
juga mengarahkan Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) yang
melalui World Conference on Environment and Development
(WCED) yang diadakan pada tahun 1987 telah berhasil mempu-
blikasikan laporan dengan judul Our Comman Future atau
Brundtland Report yang berisi terkait konsep dari pembangunan
yang berkelanjutan (Zhu & Hua, 2017). Menurut Brundtland
Report tersebut pembangunan berkelanjutan adalah proses
pembangunan yang bertujuan untuk dapat memenuhi kebutuhan
saat ini tanpa mengorbankan kemampuan dari generasi masa
depan. Menurut Rogers dalam WCED, mendifinisikan Pembang-
unan Berkelanjutan ini sebagai konsep yang dapat menggali adanya
keterkaitan antara pembangunan ekonomi, lingkungan yang
berkualitas, dan keadilan sosial (Hajian & Kashani, 2021). Hal
tersebut akan terhubung langsung pada upaya sadar serta terencana
dalam menyatukan aspek sosial, ekonomi, dan juga lingkungan
hidup ke dalam strategi pembangunan agar dapat menjamin adanya
keutuhan lingkungan hidup dan juga kesejahteraan, kemampuan,

dan juga keselamatan generasi yang akan datang.

Pembangunan berkelanjutan memiliki tiga pilar yaitu
ekonomi, sosial serta lingkungan yang terintegrasi. Pemahaman
pembangunan berkelanjutan harus dipahami secara luas yaitu
pemahaman yang mengaitkan ekonomi, sosial, dan juga lingku-
ngan. Adanya masalah tentang ketersediaan air, tanah, bahan pang-
an, maupun energi adalah akibat dari perilaku manusia yang
mengeksploitasi alam secara besar-besaran. Dengan adanya konsep

pembangunan berkelanjutan dapat secara jelas terlihat pengelolaan
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dari sumber daya alam yang harus dilakukan secara baik dan hati-
hati dengan tujuan generasi yang akan datang akan tetap bisa
menikmati kekayaan alam yang dijaga sejak saat ini (Owens,
2017).

Saat ini pembangunan berkelanjutan telah dicapai secara pesat
dalam meningkatkan taraf hidup serta kesejahteraan masyarakat.
Namun seiring dengan pesatnya pembangunan tersebut, ada
kemunduran yang terjadi. Kemunduran tersebut adalah pada
kemampuan sumberdaya alam seperti tanag, air, serta hutan telah
terkuras. Tidak hanya itu, pada sumberdaya perikanan, minyak, dan
juga tambang juga mulai terkuras dan bahkan merusak lingkungan
peninggalan dari eksploitasi tersebut. Hasil dari pembangunan yang
dilaksanakan juga bentuk hal yang merugikan lingkungan, yaitu
sampah, limbah, serta buangan dalam bentuk gas, cair, maupun
padat dan tingkat kebisingan atau tekanan. Maka dari itu, saat ini
yang harus dijaga yaitu bagaimana hasil-hasil tersebut tidak
melebihi ambang batas serta daya dukung lingkungan.

Daya tampung lingkungan tidak boleh melebihi batasan,
karena jika terlampaui akan membuat sturktur dan fungsi dasar
ekosistem yang mana digunakan sebagai penunjang kehidupan
akan mengalami kerusakan. Jika hal tersebut terjadi, maka akan
membuat keadaan yang membebani lingkungan serta sosial, dan
pada akhirnya masayarakat dan pemerintah akan menanggung
beban dalam pemulihannya. Oleh sebab itu, sumberdaya alam yang
digayaguna sebagai dasar dari kemakmuran rakyat harus dilakukan
dengan sangat baik, terencana, optimal, rasional, sderta bertang-
gungjawab dengan memperhatikan dari segala aspek termasuk
keseimbangan lingkungan hidup untuk pembangunan berkelanjutan
(Monkelbaan, 2019).

187




BOOK CHAPTER |
Ekonomi Sivkular &~ FIembangunan JSevkelanjutan

A. Tujuan dari Pembangunan Berkelanjutan

Pembangunan berkelanjutan memiliki tujuan yang harus
dicapai yang disebut Sustainable Development Goals. Tujuan dari
pembangunan berkelanjutan yaitu pembangunan yang selalu
mengawasi tentang peningkatan perekonomian masyarakat yang
sejahtera yang dilihat dari kehidupan sosial masyarakatnya, lalu
pengawasan juga dilakukan untuk melihat kualitas dari lingkungan
hidup dan dapat menjamin terlaksananya tata kelola serta keadilan

untuk meningkatkan kualitas hidup setiap generasi (Adams, 2017).

Salah satu komitmen global dan juga nasional untuk mengupa-
yakan kesejahteraan sosial dalam pembangunan berkelanjutan
memiliki 17 tujuan yaitu (1) Tidak ada kemiskinan, (2) Tidak ada
kelaparan, (3) Memiliki kehidupan yang sehat dan sejahtera, (4)
Memastikan pendidikan yang berkualitas, (5) Mencapai kesetaraan
gender, (6) Memiliki air yang bersih dan sanitasi yang layak, (7)
Memastikan energi yang bersih serta terjangkau, (8) Pekerjaan
yang layak dan Pertumbuhan ekonomi, (9) Membangun
infrastruktur yang inovatif untuk mendukung industrialisasi, (10)
Mengurangi adanya kesenjangan atau ketimpangan, (11) Memb-
angun kota serta pemukiman yang aman dan berkelanjutan, (12)
Memastikan konsumsi dan produksi yang manfaat serta berk-
elanjutan, (13) Melakukan aksi dengan segera dengan adanya
perubahan iklim serta dampaknya, (14) Melindungi dan meman-
faatkan ekosistem laut, (15) Melindungi dan memanfaatkan
ekosistem daratan, (16) Membentuk masyarakat yang damai,
menerapkan keadilan dan kelembagaan yang kuat, dan (17) mem-
perkuat serta melakukan revitalisasi kemitraan untuk mencapai

tujuan pembangunan yang berkelanjutan (Bappeda, 2020).
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Saat ini strategi dan upaya untuk mencapai target pembang-
unan berkelanjutan sangat diprioritaskan, dan pastinya membutuh-
kan sinergi dari setiap kebijakan perencanaan pada tingkat
nasional. Dalam pembangunan berkelanjutan, terdapat empat pilar
utama sesuai dengan Peraturan Menteri BUMN NOMOR PER-
05/MBU/04/2021 mengenai Program Tanggung Jawab Sosial dan
Lingkungan Badan Usaha Milik Negara (BPK, 2021) yaitu:

1. Pilar Sosial: yaitu pilar agar tercapainya pemenuhan hak
dasar setiap manusia yang berkualitas dan adil serta setara
agar dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

2. Pilar Lingkungan: yaitu pilar yang mengatur pengelolaan
terkait dengan sumberdaya alam serta lingkungan yang
berkelanjutan agar tersangganya seluruh aspek kehidupan.

3. Pilar Ekonomi: yaitu pilar untuk mencapai pertumbuhan
ekonomi yang berkualitas dengan keberlanjutan adanya
peluang usaha dan kerja, industri, inovatif, inklusif, energi
bersih, dan infrastruktur yang memadai.

4. Pilar Hukum dan Tata Kelola: yaitu pilar yang mendukung
terwujudnya kepastian hukum serta tata kelola dengan
transparan, efektif, partisipatif, dan akuntabel agar dapat
terciptanya stabilitas keamanan dan negara yang

berdasarkan oleh hukum.

B. Triple Bottom Line, Indikator dan Alat Ukur
Pembangunan Berkelanjutan

Triple Bottom Line yang pertama kali diperkenalkan oleh
salah satu tokoh yang bernama John Elkington pada tahun 1998
yang memberi anjuran supaya setiap aspek dalam masyarakat harus

mengukur kinerja dari masing-masing hal yang dilakukan karena
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pasti akan berpengaruh terhadap perekonomian dalam cakupan
yang luas, bahkan juga dapat mempengaruhi lingkungan dimana
masyarakat tersebut beroperasi. Triple Bottom Line sendiri
merupakan konsep secara berkelanjutan yang digunakan dalam
mengukur kinerja dengan mempertimbangkan berbagai faktor dari
ukuran kinerja ekonomis seperti pendapatan profit, bentuk
kepedulian sosial, dan pelestarian lingkungan atau yang dapat
disebut “Profit — Planet — People”. People adalah sosial, Planet

adalah lingkungan dan Profit adalah ekonomi.

Triple Bottom Line yang pertama kali diperkenalkan oleh
salah satu tokoh yang bernama John Elkington pada tahun 1998
yang memberi anjuran supaya setiap aspek dalam masyarakat harus
mengukur kinerja dari masing-masing hal yang dilakukan karena
pasti akan berpengaruh terhadap perekonomian dalam cakupan
yang luas, bahkan juga dapat mempengaruhi lingkungan dimana
masyarakat tersebut beroperasi (Giang et al., 2022). Triple Bottom
Line sendiri merupakan konsep secara berkelanjutan yang
digunakan dalam mengukur kinerja dengan mempertimbangkan
berbagai faktor dari ukuran kinerja ekonomis seperti pendapatan
profit, bentuk kepedulian sosial, dan pelestarian lingkungan atau
yang dapat disebut “Profit — Planet — People”. People adalah sosial,
Planet adalah lingkungan dan Profit adalah ekonomi.
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Sustainability

(>

PLANET PROFIT

Gambar 1: Sustainable Development Mod

Pembangunan berkelanjutan yang ditinjau dari tiga aspek yaitu
pembangunan ekonomi, keadilan sosial, dan kelestarian ling-
kungan. Ketiga aspek tersebut menimbulkan hubungan sebab dan
akibat sehingga tidak dapat dipisahkan satu sama lain karena aspek
satu akan mempengaruhi aspek yang lain. Aspek ekonomi dan
sosial yang saling berpengaruh diharapkan dapat menciptakan
suatu hubungan yang adil atau equitable. Aspek ekonomi dan ling-
kungan yang saling berpengaruh diharapkan dapat berjalan dengan
baik atau viable. Selain itu, aspek sosial dan lingkungan yang
memiliki tujuan untuk kelestarian alam juga diharapkan dapat terus
bertahan atau bearable. Ketiga aspek tersebut yaitu ekonomi,
sosial, dan juga lingkungan diharapkan agar dapat menciptakan
kondisi pembangunan yang baik dan berkelanjutan atau sustainable
(Khana et al., 2021). 3P atau People, Planet, dan Profit digunakan
untuk mengukur sebuah kesuksesa yang dicapai oleh suatu negara
dan dapat digunakan juga untuk melakukan beberapa hal lain serta
mengkaji dampak pembangunan terhadap lingkungan (Hammer &
Pivo, 2016). 1) People (Sosial); Melihat bagaimana sebuah negara

peduli kepada masyarakatnya dengan memberikan banyak program
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yang akomodatif dan bertujuan untuk dapat meningkatkan pengeta-
huan dan kompetensi serta kesejahteraan masyarakat. 2) Planet
(Lingkungan); Melihat bagaimana pencapaian pada pembangunan
berkelanjutan dengan ditinjau dari aspek ling-kungan hidup yang
dapat memberi dampak pada masyarakat. 3) Profit (Ekonomi);
Setiap keuntungan yang ditekan secara maksimal dan ditinjau dari

aspek efisiensi biaya, birokrasi, dan reformasi.

Dari tujuan ekonomi, lingkungan, dan sosial untuk pembang-
unan yang berkelanjutan, maka akan muncul kebijakan-kebijakan
terkait dengan oembangunan ekonomi yang diharapkan dapat
menghasilkan tiga outcome yaitu outcome ekonomi, outcome
lingkungan, dan outcome sosial. Dari hal tersebut maka harus ada
sasaran ekonomi yang dituju yaitu adanya efisiensi, pertumbuhan
(growth), produksi, pengguna (consumers), dan juga pendapatan
yang maksimal. Selain itu sasaran selanjutnya adalah sasaran
sosialm yang mana harus bisa mencapai adanya pemberdayaan
(empowerment), equity, stabilitas sistem sosial dan juga budaya.
Selanjutnya sasaran ketiga yaitu sasaran ekologi, dengan mencapai

stabilitas sistem, dan biodiversity (Utomo et al., 2021).

Terdapat empat prinsip pembangunan berkelanjutan yang
dapat mendukung dari berbagai aspek. Prinsip pertama yaitu
pemerataan dan keadilan sosial. Prinsip ini diharapkan dapat
menjamin adanya keadilan pada setiap generasi terutama pada
generasi saat ini dan yang akan datang. Selain itu pemerataan pada
sumber daya alam serta kesejahteraan sosial. Prinsip kedua yatu
menghargai keanekaragaman (diversity). Prinsip ini diharapkan
dapat melindungi dan melestarikan adanya keanekaragaman hayati
budaya. Prinsip ketiga yaitu pendekatan inegratif. Prinsip ini

diharapkan dapat lebih memperhatikan keterkaitan manusia dengan
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sistem alam serta hubungan yang harus dilihat secara integratif.
Prinsip ke empat yaitu perspektif jangka panjang yang mana harus
dapat memperhatikan masa depan yang harus lebih baik dari masa

sekarang.
1. Penyebab Kemiskinan dan Pengangguran

Faktor-faktor yang mepengaruhi masalah kemiskinan ini
adalah Upah Minimum Provinsi, Indeks Pembangunan Manusia,
Pertumbuhan FEkonomi dan Pengangguran. Upah Minimum
Provinsi dapat meningkatkan dan memenuhi kebutuhan hidup para
pekerjauntuk dapat memenuhi standar hidup minimum, dan juga
berdampak pada kesejahteraan pekerja, sehingga akan menye-
lamatkan pekerja dari kemiskinan. Indeks Pembangunan Manusia
yang meningkat mampu menciptakan kualitas pekerja yang bagus
baik dari segi pengetahuan dan kemampuan. Pertumbuhan ekonomi
yang bagus menggambarkan bahwa perbandingan pendapatan dan
pengeluaran penduduk sangat bagus sehingga dapat tergambarkan
peningkatan kualitas hidup penduduk. Pengangguran berdampak
pada kemiskinan seseorang, seseorang yang dikatakan penganggur
berarti dia kehilangan sumber pendapatannya, sehingga kebutuhan-

nya tidak dapat terpenuhi (Priseptian & Primandhana, 2022).

Selain kemiskinan, masalah perekonomian yang lain adalah
Pengangguran atau tuna karya adalah istilah untuk orang yang
tidak bekerja sama sekali, sedang mencari kerja, bekerja kurang
dari dua hari selama seminggu, atau seseorang yang sedang
berusaha mendapatkan pekerjaan yang layak. Penganggura umum-
nya disebabkan oleh jumlah angkatan kerja atau para pencari kerja
tidak sebanding dengan jumlah lapangan kerja yang ada yang
mampu menyerapnya. Pengangguran seringkali menjadi masalah

dalam perekonomian karena dengan adanya pengangguran,
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produktifitas dan pendapatan masyarakat akan berkurang sehingga

dapat timbulnya kemiskinan dan masalah-masalah social lainnya.

Tingkat pengangguran dapat dihitung dengan cara memban-
dingkan jumlah pengangguran dengan jumlah angkatan kerja yang
dinyatakan dalam persen. Ketiadaan pendapatan menyebabkan
penganggur harus mengurangi pengeluaran konsum-sinya yang
menyebabkan menurunnya tingkat kemakmuran dan kesejahteraan.
Pengangguran yang berkepanjangan juga dapat menimbulkan efek
psikologis yang buruk terhadap penganggur dan keluarganya.
Ktingkat pengangguran yang tinggi juga dapat menyebabkan
kekacauan politik keamanan dan social sehingga mengganggu
pertumbuhan dan pembangunan ekonomi. Akibat jangka panjang
adalah menurunnya GNP dan pendapatan per kapita suatu negara.
Pengangguran adalah masalah makroekonomi yang mempe-
ngaruhi manusia secara langsung dan merupakan masalah berat.
Para ekonomi mempelajari pengangguran untuk mengidentifikais
penyebabnya dan untuk membantu memperbaiki kebijakan pblik
yang mempengaruhinya. Sebagian dari program kebijakan tersebut,
program pelatithan kerja. Pengangguran disebabkan antara lain,
yaitu karena jumlah lapangan kerja yang tersedia lebih kecil dari
jumlah pencari kerja. Juga kompetensi pencari kerja tidak sesuai
dengan pasar kerja. Selain itu juga kurang efektifnya informasi

pasar kerja bagi para pencari kerja.

2. Alat Ukur Kemiskinan dan Pengangguran
a. Head Count Ratio

Salah satu ukuran kemiskinan yang paling sederhana dan
paling banyak digunakan adalah “head count ratio” atau insiden
kemiskinan. Rasio jumlah kepala pada dasarnya adalah proporsi
dari total penduduk yang pendapatannya berada di bawah garis
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kemiskinan yang ditentukan. Jadi, misalkan ada n rumah tangga,
yang pendapatannya adalah yl1, y2, yn. Misalkan z adalah garis
kemiskinan pendapatan, dan ada m rumah tangga dengan
pendapatan y1, y2, ..., ym, yang kurang dari (atau sama dengan) z,
maka rasio jumlah kepala (H) hanyalah rasio m terhadap n, yaitu,
H(y,z) = m/n (Roslan, 2004)

b. Kesenjangan Pendapatan

Kesenjangan pendapatan yaitu mengukur jumlah pendek
jatuhnya pendapatan setiap orang miskin dari garis kemiskinan.
Dengan demikian, mengukur kedalaman kemiskinan orang miskin.
Jika pendapatan orang miskin ke-i adalah yi, dan garis kemiskinan
pendapatan adalah z, maka kesenjangan pendapatan-kemiskinan
adalah z-yi. Jika unit pendapatan total yang miskin adalah m, maka
kesenjangan agregat semua orang miskin akan menjadi penjuml-
ahan dari semua kesenjangan pendapatan individu, yaitu, I = (z-y1),

=1, 2m.

Keuntungan dari kesenjangan pendapatan adalah meng-
identifikasi jumlah total pendapatan yang dibutuhkan untuk
mengangkat semua orang miskin ke garis kemiskinan, yaitu jumlah
pendapatan minimum yang diperlukan untuk menghapus kemis-
kinan. Karena ekspresi di atas mengabaikan jumlah orang yang
jatuh di bawah garis kemiskinan, rasio kesenjangan pendapatan
lebih disukai. Ini adalah versi normal dari kesenjangan pendapatan,
untuk membuatnya independen dari jumlah orang miskin (sebagai
serta mata uang di mana pendapatan kemiskinan dicatat). Rasio
kesenjangan pendapatan diperoleh dengan menormalkan ekspresi
di atas dengan membaginya dengan faktor mz, yaitu [=)(z-

yi)/(mz), i=1, 2m.
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